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SULTENG POST- Entah apa yang menjadi alasan sejumlah perusahaan konstruksi, baik lokal maupun nasional yang terkesan tidak profesional melaksanakan tanggung jawabnya dalam menyelesaikan pembangunan infrastruktur di Kabupaten Parigi Moutong (Parmout).
Sebab, ternyata bukan hanya pembangunan pasar Tinombo dan RTH Masigi saja yang dipastikan molor dari masa pelaksanaan, pembangunan sejumlah fasilitas kesehatan di RSUD Anuntaloko Parigi juga ikut-ikutan terlambat.
Seperti pada pembangunan Gedung Poli dan Bedah Central yang sudah dipastikan bakal molor.
Hingga memasuki akhir Desember proyek yang bersumber dari APBN tahun 2015, itu belum menunjukkan tanda-tanda penyelesaian.
Bahkan, dari pantauan media ini pembangunan masih terus dilakukan dengan menambah waktu jam kerja hingga malam hari untuk mengejar ketertinggalan progres pembangunan.
Kepastian pembangunan itu terancam molor juga dibenarkan oleh Direktur RSUD Anuntaloko Parigi dr Revi Tilaar kepada media ini saat ditemui di gedung Diklat Kabupaten Parmout, Kamis (17/12/2015).
Dia mengatakan, untuk presentase pembangunan dua bangunan di RSUD Anuntaloko itu baru mencapai sekitar 90 persen.
Menurut dia, untuk proses finishing saja diperkirakan memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga pihaknya memastikan hingga 31 Desember pekerjaan itu tidak akan selesai tepat waktu.
Dia menambahkan, pihaknya belum lama ini sudah melayangkan surat peringatan kepada pihak kontraktor untuk segera menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu.
Karena, jika tidak selesai juga maka secara otomatis pihaknya akan memberikan denda kepada pihak kontraktor pemenang tender.
“Untuk denda kita akan gunakan sesuai dengan ketentuan yakni per harinya didenda seperseribu dari nilai kontraknya, dan itu berlaku hingga 50 hari kedepan. Kalau juga tidak selesai maka perusahaanya akan diblacklist,” ujarnya.
Revy menuturkan, untuk proyek pembangunan gedung Poli dan aula pertemuan yang berlantai dua itu menggunakan anggaran sebesar Rp6,7 miliar dan kontraktornya berasal dari Surabaya.
Sedangkan, untuk pembangunan gedung bedah central menggunakan anggaran Rp3,7 miliar.
Untuk pembayaran pekerjaan itu baru dilakukan sekitar 60 persen.
Dia menjelaskan, molornya pembangunan dua gedung itu karena disebabkan keterlambatakan pada proses perencanaan, sehingga pekerjaan itu baru dikerjakan pada Oktober yang lalu.
“Ini lambat di perencanaan, sehingga pekerjaan baru dimulai empat bulan yang lalu,” katanya.
Akibatnya, lambatnya penyelesaian gedung itu Pemkab Parmout terancam dirugikan oleh pihak kontraktor.
Berdasarkan informasi yang diperoleh salah satu proyek di RSUD Anuntaloko Parigi dikerjakan oleh PT Karya Setia Kawan Utama dengan nilai Rp6.441.056.000 miliar dengan masa kontrak dari 20 Agustus-31 Desember 2015 selama 134 hari kalender. OPI
[image: C:\Users\User\Pictures\My Scans\2013-07 (Jul)\scan0001.jpg]
image1.jpeg




image2.png




image3.jpeg
persal

Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




